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Abstract 
This research is to find out how the form of solidarity that exists between songket 
craftsmen in Kampoeng BNI, and analyze the factors that influence the solidarity of the 
songket craftsmen. This research uses a qualitative method in which the data collection 
is done by interviews so that they are able to dig deeper about the social solidarity that 
exists between these craftsmen. The object of this research is the Kampoeng BNI 
songket craftsmen in Muara Penimbung Village, Indralaya District. Ogan Ilir Regency. 
The findings show that the form of solidarity intertwined in the allocation of these 
craftsmen changed the transition from mechanical solidarity to organic solidarity. They 
have the same type of work and goals in meeting their daily needs. Then came the 
mutual cooperation in the form of community service. In addition in the form of 
production and profit sharing exists in the group. It’s triggered by the factors that 
create solidarity withun the group of craftsmen. Including the emergence of habits 
factors similarity factors. 
Keywords: Qualitative, Songket Craftsmen, Social Solidarity, Kampoeng BNI. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa bentuk solidaritas yang terjalin 
antar para pengrajin songket di Kampoeng BNI, serta menganalisis faktor yang 
mempengaruhi terwujudnya solidaritas pengrajin songket tersebut. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dimana pengumpulan datanya dilakukan dengan 
wawancara sehingga mampu menggali lebih dalam tentang solidaritas sosial yang 
terjalin diantara para pengrajin tersebut. Sebagai objek dalam penelitian ini adalah 
pengrajin songket Kampoeng BNI di Desa Muara Penimbung, Kecamatan Indralaya. 
Kabupaten Ogan Ilir. Hasil temuan menunjukkan bentuk solidaritas yang terjalin dalam 
lingkup pengrajin ini mengalami pergeseran dari solidaritas mekanis kesolidaritas 
organis, mereka memiliki tipe pekerjaan dan tujuan yang sama dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Kemudian terwujudlah gotong-royong berupa kerja bakti. Selain 
itu, bentuk kerjasama berupa produksi dan bagi hasil terjalin dalam kelompoknya. Hal 
itu dipicu oleh adanya faktor-faktor yang mewujudkan solidaritas didalam kelompok 
pengrajin. Diantaranya yaitu muncul faktor kebiasaan dan juga faktor kesamaan mata 
pencaharian. 
Kata kunci: Kualitatif, Pengrajin songket, Solidaritas Sosial, Kampoeng BNI. 
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PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan 
senantiasa membutuhkan manusia lain dalam kehidupannya. Manusia secara 
alami tidak dapat hidup sendiri, ia senantiasa berinteraksi dengan manusia 
lainnya (Martínez-Rolán & Piñeiro-Otero, 2017). Dengan sendirinya manusia 
telah terlibat dalam kelompok. Di dalam kelompok inilah proses sosialisasi 
terjadi dan manusia berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Hampir semua aktivitas manusia dilakukan dalam kelompok. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa dalam setiap perkembangan manusia membutuhkan 
kelompok. 
Suatu hubungan sosial akan lahir dari interaksi yang senantiasa berjalan 
dengan baik. Interaksi sosial pada dasarnya adalah hubungan timbal balik antar 
individu dengan individu lain, individu dengan kelompok, kelompok dengan 
kelompok (Harianto, Imron, Setiawan, & Sadewo, 2018). Dalam proses 
interaksi ada saling mempengaruhi antar satu dengan yang lain melalui 
berbicara atau saling menukar tanda yang dapat menimbulkan perubahan 
dalam perasaan dan kesan dalam pikiran yang selanjutnya menentukan 
tindakan yang akan kita lakukan. Sebuah kelompok di dalamnya harus muncul 
kesadaran kolektif sebagai pengrajin sehingga antara sesama pengrajin 
tumbuh perasaan-perasaan atau sentimental atas dasar kesamaan sehingga 
dapat tercipta rasa solidaritas dan bisa mencapai tujuan bersama. Maka dari 
itu, solidaritas sosial dipengaruhi adanya interaksi sosial yang berlangsung 
karena adanya ikatan budaya, yang pada dasarnya disebabkan karena 
munculnya sentiment komunitas (community sentiment).  
Unsur-unsur sentimen komunitas atau kelompok ini adalah unsur 
seperasaan. Perasaan sekelompok mendorong terwujudnya solidaritas 
diantara pengrajin. Perasaan itu muncul saat ada kepentingan yang aman dari 
pengrajin dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Unsur sepenanggungan, 
setiap individu sadar akan perannya dalam kelompok. Hal itu memungkinkan 
setiap pengrajin untuk menjalankan perannya. Di dalam berbagai kelompok 
sosial dimana manusia menjadi anggota-anggotanya. Setiap pengrajin saling 
berinteraksi antara satu dengan yang lain baik melalui kontak langsung 
maupun secara tidak langsung. Proses solidaritas sosial ini sangat penting 
untuk mencapai tujuan bersama. persoalan yang sangat penting dalam 
kehidupan berkelompok agar tetap menjaga eksistensi sebuah kelompok 
adalah bagaimana solidaritas sosial yang terbangun di antara pengrajin 
tersebut sebagai keseluruhan. Perasaan kebersamaan dan solidaritas yang 
tinggi dalam kelompok akan menciptakan suasana satu tim kerja yang solid 
sehingga akan sangat mudah dan menyenangkan bagi pengrajin untuk 
melaksanakan setiap tugas dari peran yang mereka ambil. Kesadaran akan 
solidaritas kelompok ini juga akan membantu mengendalikan perselisihan yang 
biasa timbul di dalam suatu kelompok (Nopianti, 2016; Nuryanto, 2014). 
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Kain songket merupakan jenis kain tenunan tradisional di Indonesia. Pusat 
kerajinan tangan tenun kain songket dapat ditemukan di Sumatera, 
Kalimantan, Bali, dan Sumbawa. Di pulau Sumatera pusat kerajinan kain 
songket yang termasyhur dan unggul adalah di daerah Pandai Sikek dan 
Silungkang, Minangkabau, Sumatera Barat, serta di Palembang, Sumatera 
Selatan. Di Kota Palembang terdapat banyak sentra kerajinan kain songket, 
namun ternyata tidak hanya di kota besar seperti Palembang, 35 KM dari Kota 
Palembang terdapat desa yang memilki sentra kerajinan kain songket yaitu 
Desa Muara Penimbung, Kabupaten Ogan Ilir.  
Sentra kerajinan kain songket di Desa Muara Penimbung ini dikenal 
dengan Kampoeng BNI. Kampoeng BNI merupakan salah satu bagian dari 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, di BNI yang disebut dengan 
Corporate Community Responsibility (CCR). Program ini bertujuan 
memberdayakan ekonomi masyarakat melalui penyaluran kredit lunak dengan 
sistem klaster yang dilakukan di beberapa daerah salah satunya Sumatera 
Selatan, Desa Muara Penimbung, Ogan Ilir. Menurut ketua kelompok 
Kampoeng BNI menyebutkan bahwa saat ini sudah ada 200 lebih masyarakat 
yang bergabung dalam Kampoeng BNI ini. Namun, seiring berjalannya waktu 
pengrajin yang berusia tua sudah tidak mampu melanjutkan kegiatan menenun 
sehingga pengrajin berkurang menjadi 154 pengrajin. Banyak pihak yang telah 
menyadari bahwa pengembangan usaha kecil adalah penting. Selain berperan 
dalam pemerataan pendapatan, membangun usaha kecil identik dengan 
membangun suatu unsur pokok dari seluruh industri di Indonesia, dengan 
investasi kecil dapat berproduksi secara efektif. Seperti pada usaha kerajinan 
kain songket. 
Ada beberapa indikator untuk mengukur tingkat solidaritas pada suatu 
kelompok masyarakat. Salah satu dari indikator tersebut adalah banyaknya 
kegiatan yang dilakukan bersama-sama dan hasilnya juga untuk kepentingan 
bersama (Faedlulloh, 2017; Irfan, 2017) Melihat proses produksi yang lama dan 
membutuhkan tidak hanya satu orang pengrajin. Satu lembar pesanan kain 
songket bisa dikerjakan oleh dua sampai tiga pengrajin dikarenakan proses 
menenun kain songket ini dilakukan menggunakan alat penenun tradisional 
atau manual. Maka dari itu data di atas merupakan pendapatan yang diperoleh 
para pengrajin dari hasil penjualan selembar kain songket, kemudian hasilnya 
dibagi dengan beberapa pengrajin yang ikut serta dalam pengerjaan selembar 
kain songket tersebut. Solidaritas yang terjadi dalam kelompok pengrajin kain 
songket merupakan perasaan atau ungkapan yang dibentuk oleh kepentingan 
bersama. Selain itu, Kampoeng BNI ini juga sering melakukan perkumpulan 
untuk membina serta mengevaluasi para pengrajin. Tujuannya agar 
peningkatan mutu SDM (Sumber Daya Manusia) pengrajin kain songket 
semakin baik lagi. 
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KERANGKA TEORI 
Teori Solidaritas Emile Durkheim 
Untuk dapat menjelaskan permasalahan yang diangkat oleh peneliti yaitu 
Solidaritas Pengrajin Songket Kampoeng BNI di Desa Muara Penimbung 
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, maka peneliti menggunakan teori 
Solidaritas milik Durkheim, yaitu Solidaritas Mekanik dan Organik. Salah 
seorang ahli sosiologi awal secara rinci membahas perbedaan dalam 
pengelompokan ini ialah Durkheim dalam bukunya The Division Of Labar in 
Society ialah membedakan antara kelompok yang didasarkan pada solidaritas 
mekanik maupun kelompok yang didasarkan pada solidaritas organik. 
Durkheim sendiri menyebutkan bahwa solidaritas adalah: “Kesetiakawanan 
yang menunjuk pada satu keadaan hubungan antara individu dan atau 
kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut 
bersama yang  diperkuat oleh pengalaman emosional bersama” (Hawkins, 
1979; Rueschemeyer, 1994). 
Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yakni teori solidaritas 
sosial Emile Durkheim, yang dalam pemikiran ini mempunyai pengaruh yang 
sangat besar dalam penelitian ini. Karena di dalamnya memiliki tendensi-
tendensi pemikiran yang kuat untuk menganalisis penelitian ini untuk dapat 
menggambarkan permasalahan yang dihadapi serta memudahkan kita untuk 
mencari pemecahan masalah yang dihadapi. 
Solidaritas mekanik didasarkan pada kesadaran kolektif bersama yang 
menunjuk pada totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentimen-sentimen 
bersama yang rata-rata ada pada warga masyarakat yang sama itu, ikatan 
utamanya adalah kepercayaan bersama, cita-cita dan komitmen moral. Oleh 
karena itu, maka individual tidak dapat berkembang dan bahkan terus-
menerus dilumpuhkan oleh tekanan yang besar sekali untuk konformitas. Bagi 
Durkheim, indikator paling jelas bagi solidaritas mekanik adalah ruang lingkup 
dan kerasnya hukum-hukum yang sifatnya menekan atau represif. Selain itu 
hukuman tidak harus mencerminkan pertimbangan rasional atas kerugian yang 
menimpa masyarakat dan penyesuaian hukuman dengan tingkat kejahatannya, 
tetapi hukuman tersebut lebih mencerminkan dan menyatakan kemarahan 
kolektif (Morgner, 2016; Schiermer, 2014). 
Solidaritas organik merupakan bentuk solidaritas yang mengikat 
masyarakat kompleks, yaitu masyarakat yang mengenal pembagian kerja yang 
rinci dan dipersatukan oleh rasa saling ketergantungan yang tinggi antar 
bagian. Setiap anggota menjalankan peran yang berbeda, dan saling 
ketergantungan seperti pada hubungan antara organisme biologis. Bisa 
dikatakan bahwa pada solidaritas organis ini menyebabkan masyarakat yang 
ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya, karena adanya saling 
ketergantungan ini maka ketidakhadiran pemegang peran tertentu akan 
mengakibatkan gangguan pada sistem kerja dan kelangsungan hidup 
masyarakat. Keadaan masyarakat dengan solidaritas organis ini, ikatan utama 
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yang mempersatukan masyarakat bukan lagi kesadaran kolektif melainkan 
kesepakatan yang terjalin diantara berbagai kelompok profesi (Ayodele, 2019; 
Herzog, 2018). 
Masyarakat yang masih sederhana merupakan ciri yang menandai bahwa 
masyarakat tersebut merupakan kelompok yang didasarkan pada solidaritas 
mekanik. Durkheim juga menyebutkan Solidaritas Mekanik pada masyarakat 
desa yang terpencil biasanya mempunyai sifat memiliki ikatan lebih kuat ke 
dalam dari pada keluar. Perhatian bersifat lebih lokal dan dipusatkan pada 
kehidupan desa dengan sikap menghindari pertentangan dan lebih banyak 
bersatu dengan mereka yang sependapat (like minded) (Ayodele, 2019; 
Oroskhan & Moulavinafchi, 2021). Kekurangan individu dirasakan sebagai 
kekurangan masyarakat desa secara keseluruhan. 
Teori Emile Durkheim yang menyatakan bahwa solidaritas sosial 
merupakan suatu keadaan hubungan antara individu dan atau kelompok yang 
didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama dan 
diperkuat oleh pengalaman emosional bersama masyarakat sederhana 
memiliki bentuk solidaritas yang berbeda dengan bentuk solidaritas sosial pada 
masyarakat modern. Perubahan di dalam pembagian kerja mempunyai 
implikasi-implikasi yang sangat besar bagi struktur masyarakat karena terdapat 
perbedaan dalam masyarakat antara masyarakat (Herzog, 2018; Thijssen, 
2012). 
 
Bentuk-Bentuk Kelompok Sosial 
Kehidupan sosial budaya masyarakat terdiri dari bagian-bagian yang 
terkelompok-kelompok, ada kelompok yang teratur dan ada juga yang tidak 
teratur. Kelompok sosial atau social grouping merupakan himpunan atau 
kesatuan manusia yang hidup bersama, karena muncul adanya hubungan 
diantara tiap individunya. Hubungan tersebut diantaranya menyangkut 
hubungan timbal balik yang saling memengaruhi dan juga suatu kesadaran 
untuk saling  tolong menolong. Kelompok sosial merupakan kesatuan sosial 
yang terdiri dari sekumpulan individu yang hidup bersama dengan 
mengadakan hubungan timbal balik yang cukup sering terjadi dan teratur, 
sehingga diharapkan adanya pembagian tugas, struktur, serta norma-norma 
tertentu yang berlaku bagi mereka. 
Untuk lebih jelasnya mengenai bentuk-bentuk kelompok sosial yang 
dimaksudkan disini, diantaranya kelompok primer dan kelompok sekunder, 
kelompok formal dan informal, membership group dan reference group, serta  
gemeinschaft dan gesellshaft. Sedangkan penelitian ini tentang solidaritas 
sosial dalam kelompok-kelompok yaitu kelompok-kelompok pengrajin songket 
di daerah Kampoeng BNI. Kelompok-kelompok pengrajin songket disini 
memiliki sikap perilaku yang solider, Durkheim menyebut ini dengan kontek 
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solidaritas sosial baik atas dasar ikatan yang erat/mekanik maupun yang 
longgar/organic (Bakadorova, Hoferichter, & Raufelder, 2020). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
desain penelitian deskriptif analisis (Sugiyono, 2014). Penelitian ini dilakukan di 
Kampoeng Tenun BNI Desa Muara penimbung Kecamatan Indralaya Kabupaten 
Ogan Ilir. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ini adalah ketua 
kelompok Kampoeng BNI Desa Muara Penimbung dan para pengrajin songket 
yang telah menjadi anggota kelompok selama kurang lebih 5 hingga 9 tahun. 
Pihak-pihak tersebut dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan untuk 
mengungkapkan permasalahan yang telah dirumuskan. 
Dalam hal ini peneliti memaparkan mengenai situasi yang diteliti yang 
disajikan dalam uraian naratif. Hakikat pemaparan data pada umumnya 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dalam suatu fenomena yang 
terjadi. Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk memperoleh 
gambaran yang nyata tentang bentuk solidaritas sosial yangterjalin dalam 
kelompok Kampoeng BNI Desa Muara Penimbung ini. Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pedoman wawancara, 
pedoman observasi dan dokumentasi. Dimana data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, studi dokumentasi, 
studi literatur dan catattan lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memperoleh 
temuan-temuan khususnya mengenai bentuk solidaritas sosial yang terjalin 
dalam kelompok Kampoeng BNI Desa Muara Penimbung Kecamatan Indralaya 
Kabupaten Ogan Ilir. dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
didapatkan data bahwa terdapat dua bentuk solidaritas yang terjalin di dalam 
kelompok pengrajin Kampoeng BNI yaitu Gotong-royong dan Kerjasama. Para 
pengrajin songket bergotong-royong merapihkan sanggar untuk dapat 
melakukan kegiatan menenun songket dengan sangat nyaman. Selain itu, 
dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam mewujudkan kegiatan sanggar 
seperti sosialisasi yang biasa dilakukan dalam kurun waktu yang tidak 
ditentukan para pengrajin ikut berpartisipasi mempersiapkan dan mengikuti 
kegiatan tersebut. Para pengrajin juga tolong-menolong dalam mengerjakan 
kegiatan pesta, perayaan, dan pada peristiwa bencana atau kematian yang 
dialami oleh tiap anggota kelompok pengrajin. Kemudian, terjalin kerjasama 
antar para pengrajin berupa kesepakatan perseorangan untuk dapat 
mengerjakan pesanan secara bergantian dalam menyelesaikan selembar 
songket agar dapat selesai memenuhi target pesanan para konsumen. 
Kemudian hasil dari pemasaran tersebut dibagi bersama antara dua hingga tiga 
pengrajin yang mengerjakan produksi songket tersebut. Durkheim 
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berpendapat bahwa pembagian kerja serta hasil itu sendiri menciptakan 
solidaritas organik, karena saling membutuhkan individu di zaman modern ini. 
Dalam kedua jenis masyarakat, individu-individu untuk sebagian besar 
berinteraksi sesuai dengan kewajiban mereka sebagai pengrajin. 
Dalam teori solidaritas, Durkheim menjelaskan bahwa solidaritas 
menekankan pada keadaan hubungan antar individu dan kelompok yang 
mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan didukung nilai-nilai 
moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat (Hawkins, 1979; 
Tiryakian, 2005). Manusia secara individu harus berinteraksi dengan setiap 
individu kelompok, sesama kelompok masyarakatnya atau dengan kelompok 
masyarakat yang lainnya. Untuk itu, manusia harus mempunyai kemampuan 
menjalin hubungan manusiawi dengan sesama pengrajin masyarakat 
berdasarkan norma dan etika yang telah disepakati bersama. Kesadaran terkait 
dengan nilai-nilai dan norma-norma yang secara tidak langsung mengatur sikap 
dan perilaku (Rueschemeyer, 1994; Schoenfeld & Me Š Rovi Ć, 1989). 
Kesadaran disini merupakan kesadaran untuk saling tolong-menolong. 
Dengan kesadaran untuk saling tolong-menolong seorang individu akan 
terlibat atau berpartisipasi secara sukarela tanpa paksaan dari pihak lain diluar 
dirinya. Begitu pula yang terjadi di Desa Muara Penimbung ini. Adanya 
kesadaran dari tiap- tiap individu sebagai pengrajin masyarakat desa 
khususnya pengrajin kain songket Kampoeng BNI hingga menumbuhkan rasa 
solidaritas dengan bekerjasama dalam menyelesaikan tenun kain songket, 
serta tolong-menolong ketika ada musibah yang dialami oleh warga khususnya 
sesama para pengrajin kain songket. Tolong- menolong itu akan dilakukan 
dengan rela, ikhlas dan juga kesadaran diri sesuai hati nurani. 
Ikatan solidaritas bagi para pengrajin menjadi hal yang mendasar adanya, 
jika pengrajin yang satu dengan yang lainnya tidak ada hubungan yang baik, 
maka hubungan yang terjalin pun tidak akan baik adanya. Solidaritas sebagai 
instrumental masyarakat khususnya pengrajin kain songket. Hasil penelitian 
berdasarkan wawancara dengan para pengrajin Kampoeng BNI Desa Muara 
Penimbung menunjukkan solidaritas yang seperti apa yang tumbuh dalam 
kelompok pengrajin kain songket tersebut. Pada Teori Solidaritas Sosial, Emile 
Durkheim menjelaskan tentang pembagian kerja yang spesifik dan kondisi 
solidaritas masyarakat (Ayodele, 2019; Morgner, 2016). Durkheim membagi 
konsep solidaritas menjadi dua tipe, yaitu solidaritas mekanik dan juga 
solidaritas organik. Masing-masing solidaritas ini dapat dibedakan melalui dua 
indikator, yaitu faktor pengikat solidaritas dan sanksi yang diterapkan oleh tiap 
kelompok solidaritas terhadap tindakan kesalahan yang dilakukan oleh tiap 
individunya (Gofman, 2014; Krettenauer & Edelstein, 1996; Morgner, 2016). 
Berdasarkan dari teori Durkheim, seluruh pengrajin masyarakat diikat oleh 
kesadaran kolektif, hati nurani kolektif yaitu suatu kesadaran bersama yang 
mencakup keseluruhan kepercayaan dan perasaan kelompok. 
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Dalam perjalanan penelitian, peneliti menemukan terdapatnya 
pergeseran struktur organisasi dalam kelompok ini. Jauh sebelum 
terbentuknya kelompok Kampoeng BNI ini para pengrajin tidak dikepalai oleh 
ketua kelompok. Jelas bahwa dalam kontrol sosial solidaritas sosial pada 
pengrajin kain songket Kampoeng BNI memiliki beberapa ciri yang dimiliki oleh 
solidaritas mekanis maupun organis. Suatu masyarakat yang memiliki 
solidaritas mekanis adalah masyarakat yang dimana individu-individu terikat 
secara homogen, khususnya dalam hal pembagian kerja. Masyarakat yang 
relative homogen disini dijelaskan yaitu tipe masyarakat yang memiliki 
kesamaan tujuan, tanggung jawab dan pekerjaan. Solidaritas sosial mekanis ini, 
terjadi dalam masyarakat yang memiliki ciri khas keseragaman pola-pola relasi 
sosial, memiliki latar belakang yang sama dan kedudukan semua anggota. 
Kelompok ini diketuai oleh ketua kelompok maka akan memunculkan ikatan 
sosial yang kuat dan ditandai dengan munculnya identitas sosial yang kuat pula 
seperti pada tipe organis. Individu yang menyatukan diri dalam kebersamaan, 
sehingga tidak ada aspek kehidupan yang tidak diseragamkan oleh relasi-relasi 
sosial yang sama (Morgner, 2016; Schiermer, 2014). Solidaritas mekanis 
menunjukkan berbagai komponen atau indikator penting. Contohnya yaitu, 
adanya kesadaran kolektif yang didasarkan pada sifat ketergantungan individu 
yang memiliki kepercayaan dan pola normatif yang sama. 
Pada sistem hukuman oleh pelanggar masalah yang terjadi atas 
pelanggaran peraturan diberlakukan berdasarkan hukum restitutif yang jelas 
muncul pada ciri solidaritas sosial organik. Solidaritas mekanis bisa dilihat 
sebagai tipe ideal yang ekstrim (Schiermer, 2014). Dengan kata lain, dalam 
suatu masyarakat bisa pula pada hal tertentu relasi sosialnya menunjukkan 
karakteristik solidaritas mekanis namun seiring berjalannya waktu terdapat 
pergeseran tipe solidaritas sehingga muncullah tipe solidaritas organis. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat dua bentuk solidaritas yang muncul dalam kelompok pengrajin 
Kampoeng BNI yaitu kerjasama berupa kerjasama produksi dan kerjasama bagi 
hasil. Yang kedua yaitu gotong-royong berupa kerja bakti baik kegiatan 
mengenai keperluan kelompok maupun pribadi. Terbentuknya solidaritas 
pengrajin songket tersebut disebabkan oleh faktor kesamaan tempat tinggal 
dan faktor kesamaan mata pencaharian. Solidaritas yang terjalin dalam 
kelompok pengrajin Kampoeng BNI Desa Muara Penimbung ini termasuk 
dalam solidaritas mekanik namun seiring berjalannya waktu terdapat 
pergeseran tipe solidaritas di dalamnya. Ditemukan bahwa terdapat tipe 
solidaritas organik yang muncul dalam kelompok ini seperti pada sistem bagi 
hasil yang dilakukan dalam pembagian keuntungan masing- masing pengrajin 
nya. Dengan kata lain, dalam suatu masyarakat tertentu relasi sosialnya 
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menunjukkan karakteristik solidaritas mekanik namun pada hal lain 
menunjukkan solidaritas organis. 
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